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ABSTRAK 

Mustaqim (2025) Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat Pada Madrasah 

Tsanawiyah Muallimin UNIVA Medan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan 

manajemen peningkatan mutu, implementasi manajemen 

peningkatan mutu sekolah, serta kontribusinya dalam meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap MTs Muallimin UNIVA Medan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi dengan informan 

yang terdiri atas kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, 

komite madrasah, orang tua peserta didik, dan tokoh masyarakat. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, serta keabsahan data diuji melalui triangulasi 

sumber dan teknik.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan manajemen peningkatan mutu di MTs Muallimin 

UNIVA Medan disusun secara sistematis dan partisipatif dengan 

mengacu pada visi, misi, dan tujuan madrasah. Implementasi 

manajemen peningkatan mutu diwujudkan melalui peningkatan 

kualitas pembelajaran, pelayanan pendidikan, serta pembinaan 

karakter peserta didik secara berkelanjutan. Implementasi tersebut 

berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat yang 

ditandai dengan meningkatnya minat masyarakat untuk 

menyekolahkan anaknya di madrasah, keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan madrasah, serta persepsi positif terhadap kualitas 

pengelolaan dan layanan pendidikan. Faktor pendukung 

implementasi manajemen mutu meliputi kepemimpinan kepala 

madrasah, komitmen guru dan tenaga kependidikan, serta dukungan 

yayasan dan masyarakat, sementara faktor penghambatnya antara 

lain keterbatasan sarana prasarana dan pendanaan. Dengan 

demikian, implementasi manajemen peningkatan mutu yang 

dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan mampu 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap MTs Muallimin 

UNIVA Medan sebagai lembaga pendidikan Islam yang bermutu 

dan profesional. 

 

Kata Kunci: Manajemen Peningkatan Mutu, Kepercayaan Masyarakat, Madrasah 

Tsanawiyah. 

  

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

Mustaqim (2025) Implementation of School Quality Improvement 

Management to Increase Public Trust in Madrasah Tsanawiyah 

Muallimin UNIVA Medan 

This study aims to describe the planning of quality improvement 

management, the implementation of school quality improvement 

management, and its contribution in increasing public trust in MTs 

Muallimin UNIVA Medan. This study uses a qualitative approach 

with descriptive methods. Data collection techniques were carried out 

through observation, in-depth interviews, and documentation studies 

with informants consisting of the principal, teachers, education staff, 

madrasah committee, parents of students, and community leaders. 

Data analysis was carried out through data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions, and the validity of the data was 

tested through triangulation of sources and techniques. The results of 

the study indicate that the planning of quality improvement 

management at MTs Muallimin UNIVA Medan was prepared 

systematically and participatory with reference to the vision, mission, 

and objectives of the madrasah. The implementation of quality 

improvement management is realized through improving the quality 

of learning, educational services, and continuous character 

development of students. This implementation contributes to 

increasing public trust which is marked by increasing public interest 

in sending their children to school at the madrasah, parental 

involvement in madrasah activities, and positive perceptions of the 

quality of management and educational services. Supporting factors 

for the implementation of quality management include the leadership 

of the madrasah principal, the commitment of teachers and education 

staff, and the support of the foundation and the community. While 

inhibiting factors include limited infrastructure and funding. 

Therefore, the consistent and sustainable implementation of quality 

improvement management can build public trust in MTs Muallimin 

UNIVA Medan as a quality and professional Islamic educational 

institution. 

Keywords: Quality Improvement Management, Public Trust, Madrasah 

Tsanawiyah. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 خلاصة

دارة تحسين جودة المدارس لزيادة ثقة الجمهور في المدرسة الثانوية التعليمية0202مس تقيم ) لجمعية الوصلية ميدان ( تنفيذ ا    

دارة تحسين الجودة، وتطبيقها في المدارس، ومساهمتها في تعزيز ثقة الجمهور  لى وصف تخطيط ا  تهدف هذه الدراسة ا 

سة معلمي جامعة ميدان. تس تخدم الدراسة منهجًا نوعيًا وصفياً. وتم جمع البيانات من خلال الملاحظة، في مدر 

والمقابلات المعمقة، ودراسة الوثائق مع مُس تَطلعَين من مدير المدرسة، والمعلمين، والهيئة التعليمية، ولجنة المدرسة، 

يل البيانات من خلال اختزالها، وعرضها، واس تخلاص النتائج، وأ ولياء أ مور الطلاب، وقادة المجتمع المحلي. وتم تحل 

دارة  لى أ ن تخطيط ا  كما تم التحقق من صحة البيانات عبر التثليث بين المصادر وال ساليب. وتشير نتائج الدراسة ا 

عداده بشكل منهجي وتشاركي، بما يتماشى مع رؤية المد رسة تحسين الجودة في مدرسة معلمي جامعة ميدان قد تم ا 

دارة تحسين الجودة من خلال الارتقاء بجودة التعلم، والخدمات التعليمية، والتنمية  ورسالتها وأ هدافها. ويتحقق تطبيق ا 

لحاق  الشخصية المس تمرة للطلاب. يسُهم هذا التطبيق في تعزيز ثقة الجمهور، ويتجلى ذلك في ازدياد اهتمام ال هالي ب 

دارة والخدمات  أ بنائهم بلمدارس الدينية، ومشاركة أ ولياء ال مور في أ نشطتها، والانطباعات الا يجابية عن جودة الا 

دارة الجودة قيادة مدير المدرسة، والتزام المعلمين والكادر التعليمي، ودعم  التعليمية. وتشمل العوامل الداعمة لتطبيق ا 

ن التطبيق المس تمر المؤسسة والمجتمع. أ ما العوامل المعيقة فتتمثل في محدودية البنية التحتي ة والتمويل. لذا، فا 

دارة تحسين الجودة من شأ نه أ ن يبني ثقة الجمهور في مدارس معلمي جامعة ميدان كمؤسسة تعليمية  والمس تدام لا 

سلامية متميزة وذات كفاءة عالية  ا 

دارة تحسين الجودة، الثقة العامة، المدرسة الصناعية  .الكلمات المفتاحية: ا 

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen mutu sekolah merupakan suatu pendekatan sistematis yang 

digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh 

sekolah. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang optimal, pendidik mampu melaksanakan proses 

pembelajaran secara efektif, serta sekolah dapat berfungsi secara efisien dan 

berkelanjutan. Pada tingkat nasional, berbagai negara telah mengembangkan 

dan menerapkan program manajemen mutu pendidikan sebagai bagian dari 

upaya peningkatan mutu pendidikan, termasuk Indonesia yang 

mengintegrasikan konsep manajemen mutu dalam kebijakan dan 

penyelenggaraan pendidikan nasional. 1 

Menjamin Mutu pendidikan memerlukan perhatian yang serius, baik 

oleh penyelenggara pendidikan, pemerintah, maupun masyarakat. Sebab dalam 

sistem pendidikan nasional sekarang ini, konsentrasi terhadap mutu dan 

kualitas bukan semata-mata tanggung jawab pendidikan tinggi dan pemerintah, 

tetapi merupakan sisnergi antara berbagai komponen termasuk masyarakat, 

untuk melaksanakan penjaminan mutu tersebut, diperlukan kegiatan yang 

sistematis dan terencana dalam bentuk manajemen mutu. 

                                                     

1 Edward Sallis, Total Quality Management in Education, 3rd ed. (London: Kogan 

Page, 2014), 23–25. 
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Manajemen mutu dalam pendidikan merupakan cara dalam mengatur 

semua sumber daya pendidikan, yang diarahkan agar semua orang yang terlihat 

di dalamnya melaksanakan tugas dengan penuh semangat dan berpartisipasi 

dalam perbaikan pelaksanaan pekerjaan sehingga menghasilkan jasa yang 

sesuai bahkan melebihi harapan “pelanggan pendidikan”. 

Pendidikan yang bermutu juga dapat dilihat dari bagaiamana 

kepemimpinan kepala sekolahnya, kemajuan sekolah sangat tergantung pada 

aspek pimpinannya, yaitu kepala sekolah, karena kepala sekolah yang berada di 

depan untuk menggerakkan kegiatan dan menetapkan target sekolah. 

Pendidikan yang bermutu tidak hanya dilihat dari kualitas lulusannya, 

tetapi juga mencakup bagaimana lembaga pendidikan mampu memenuhi 

kebutuhan pelanggan sesuai dengan standar mutu yang berlaku. Pelanggan 

dalam hal ini adalah pelanggan internal (tenaga kependidikan) serta pelanggan 

eksternal (peserta didik, orang tua, masyarakat dan pemakai lulusan). 

Pelanggan utama dalam sekolah adalah siswa yang secara lansung menerima 

jasa pendidikan. Sebagai pelanggan utama dalam sekolah adalah siswa memilih 

pandangan atau persepsi yang berbeda-beda terhadap pelayanan yang 

diberikan oleh pihak sekolah. Pada perusahaan yang bergerak di bidang jasa, 

keunggulan bersaing sering diupayakan dalam bentuk pelayanan yang unggul.2 

Mutu menjadi daya tarik bagi masyarakat, para orangtua tidak sekedar 

menyekolahkan anak-anaknya dan setelah tamat mendapatkan ijazah sebagai 

                                                     
2 Miftahul Ulum, „Strategi peningkatan mutu Sekolah Menengah Kejuruan pasca penerapan 

sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008‟, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial 27, no. 1 (2017): 69–91. 

Hlm. 69 
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bukti telah menyelesaikan pendidikannya di jenjang pendidikan tertentu, 

namun para orangtua saat ini mulai berbondong-bondong mencari lembaga 

yang memiliki kualitas yang unggul, meskipun jauh dari kediaman mereka dan 

harus mengantarkan putra-putrinya ke sekolah setiap hari serta harus 

membayar lebih mahal dari yang lain. 

Kepercayaan masyarakat merupakan indikator penting keberhasilan 

sebuah lembaga pendidikan. Lembaga yang dipercaya akan memperoleh 

dukungan penuh dari masyarakat, baik dalam bentuk partisipasi, kerja sama, 

maupun dukungan moral dan finansial. Kepercayaan masyarakat juga 

merupakan faktor yang dapat meningkatkan jumlah peserta didik, memperluas 

jaringan kerja sama, serta memperkuat citra lembaga. Dalam berbagai 

penelitian, mutu pendidikan terbukti menjadi faktor utama yang mempengaruhi 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan.3 

Madrasah Tsanawiyah Muallimin UNIVA Medan telah lama menjadi 

salah satu lembaga pendidikan Islam yang berkontribusi membentuk generasi 

muslim yang berilmu dan berakhlak. MTs Muallimin UNIVA Medan 

merupakan salah satu madrasah swasta yang memiliki komitmen untuk 

meningkatkan mutu secara berkelanjutan. Madrasah ini dikenal memiliki dasar 

keislaman yang kuat, kultur disiplin, dan dukungan masyarakat yang relatif 

baik. Namun demikian, tingginya ekspektasi masyarakat terhadap mutu 

pendidikan menuntut adanya optimalisasi peran serta masyarakat dalam 

seluruh aspek manajemen madrasah.  

                                                     
3 Moh Saifulloh, Zainul Muhibbin, dan Hermanto Hermanto, "Strategi peningkatan 

mutu pendidikan di sekolah", Jurnal Sosial Humaniora (JSH) 5, no. 2 (2012): 206–218, hlm. 2. 
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Pada konteks MTs Muallimin UNIVA Medan, beberapa hasil observasi 

awal menunjukkan bahwa meskipun madrasah memiliki reputasi yang baik, 

namun dalam pelaksanaan manajemen peningkatan mutu masih terdapat 

kendala, seperti belum optimalnya evaluasi mutu secara periodik, kurang 

meratanya pelibatan seluruh warga madrasah, serta minimnya dokumentasi 

proses mutu yang sistematis. Selain itu, kepercayaan masyarakat terhadap 

madrasah tampak mengalami dinamika dari tahun ke tahun, dipengaruhi oleh 

berbagai faktor mulai dari kualitas layanan pendidikan hingga persaingan 

dengan sekolah dan madrasah lainnya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan penelitian yang 

komprehensif tentang implementasi manajemen mutu sekolah dalam 

meningkatkan kepercayaan masyarakat di MTs Muallimin UNIVA Medan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Implementasi manajemen peningkatan mutu pada MTs Muallimin UNIVA 

Medan belum berjalan secara optimal. 

2. Evaluasi mutu pendidikan belum dilakukan secara komprehensif dan 

berkelanjutan. 

3. Kepercayaan masyarakat terhadap madrasah mengalami fluktuasi dari tahun 

ke tahun. 

4. Pelibatan seluruh komponen madrasah dalam proses peningkatan mutu belum 

maksimal. 
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5. Belum terdapat dokumen mutu yang terstruktur sebagai pedoman 

peningkatan mutu. 

6. Persaingan dengan lembaga pendidikan lain yang semakin ketat menuntut 

madrasah untuk lebih adaptif dalam menerapkan standar mutu. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan dapat dikaji secara mendalam, maka 

ruang lingkup penelitian dibatasi pada dua variabel utama, yaitu: 

1. Implementasi manajemen mutu sekolah pada MTs Muallimin UNIVA Medan 

2. Kepercayaan masyarakat terhadap MTs Muallimin UNIVA Medan. 

3. Faktor yang mempengaruhi implementasi manajemen mutu sekolah di MTs 

Muallimin UNIVA Medan. 

4. Kendala yang dihadapi madrasah dalam implementasi manajemen mutu 

sekolah terkait kepercayaan masyarakat. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi manajemen mutu sekolah di MTs Muallimin 

UNIVA Medan? 

2. Bagaimana implementasi manajemen mutu sekolah berkontribusi dalam 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap MTs Muallimin UNIVA 

Medan? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi madrasah dalam implementasi manajemen 

mutu sekolah terkait kepercayaan masyarakat? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis : 

1. Mendeskripsikan perencanaan manajemen mutu di MTs Muallimin UNIVA 

Medan. 

2. Menganalisis implementasi manajemen mutu sekolah di MTs Muallimin 

UNIVA Medan. 

3. Menjelaskan kontribusi implementasi manajemen mutu dalam meningkatkan 

kepercayaan masyarakat. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah 

keilmuan dalam bidang Manajemen Pendidikan Islam, khususnya terkait 

penerapan manajemen peningkatan mutu dan implikasinya terhadap persepsi 

dan kepercayaan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Madrasah: Hasil penelitian dapat menjadi dasar evaluasi dan perbaikan 

kebijakan mutu pendidikan. 

b. Bagi Masyarakat: Memberikan informasi objektif terkait kualitas pelaksanaan 

manajemen mutu di MTs Muallimin UNIVA Medan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi referensi dalam penelitian yang relevan 

terkait peningkatan mutu pendidikan dan kepercayaan masyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

Adapun landasan teori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manajemen Mutu Sekolah 

a. Pengertian Manajemen 

 
Manajemen merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 

organisasi yang berfungsi sebagai alat untuk menetapkan tujuan dan 

mempertimbangkan aspek positif antara masukan (in put) dan keluaran (out put) 

agar tercapai efektifitas organisasi dan produktifitas organisasi dengan 

memadukan semua jenis investasi yang dilakukan manajer dan pegawai dalam 

melaksanakan aktifitas sesuai dengan kapasitasnya dalam organisasi secara 

serasi dan seimbang.  

Pada perkembangannya, manajemen saat ini menjadi sebuah proses 

untuk membantu tercapainya tujuan dalam bekerja. Menurut pandangan, Hitt, 

Black dan Portes bahwa : 

1. Management is a process : it involves a series of actifiies and operation, 

such a planning, deciding and evaluating. 

2. Management involves assembling as using sets of resources; human, 

financial, material, and informational. 

3. Management involves acting in agoal directed manner to accomplish task. 

Management involves activities successfully to achieve particular levels of 
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desired results.4 

Istilah manajemen berasal dari bahasa inggris, yaitu dari kata to 

manage yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola dan 

memperlakukan.5 Sedangkan menurut H. Fatah Syukur, Manajemen 

merupakan ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia 

dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesiensi untuk mencapai 

tujuan tertentu. Ini berarti SDM sangat berperan penting dan dominan dalam 

manajemen. Tugas penting bagi seorang manager adalah menyeleksi 

menempatkan, melatih dan mengembangkan sumber daya manusia.6 

Definisi mutu menurut Philip B. Crosby adalah kesesuaian dengan 

persyaratan. Ada empat dalil mutu menurut Philip. B. Crosby sebagai berikut. 

1. Definisi mutu adalah kesesuaian dengan persyaratan. 

2. Sistem mutu adalah pencegahan. 

3. Standar karya adalah Zero Defect. 

4. Pengukuran mutu adalah biaya mutu (Price of Nonconformance, PONC) 

Mutu tidak cukup didefinisikan dengan baik sekali, baik, atau indah. Mutu 

didefinisikan sebagai kesesuaian dengan persyaratan (conformance 

torequirements). Setiap produk, jasa, atau proses yang sesuai dengan 

persyaratan-persyaratan disebut sebagai produk, jasa, atau proses yang 

bermutu.7 

                                                     
4 Zulkarnain Dali, Manajemen Mutu Madrasah, (Cet. I; Yogyakarta Pustaka, November 

2017 Pelajar), h.19 
5 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 
6 Alfian Trikuntoro “Manajemen Mutu Pendidikan Islam” JURNAL KEPENDIDIK AN, 

VOL . 7 
7 Teguh Sriwidadi, “Manajemen Mutu Terpadu” 
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Kata Mutu berasal dari kata Latin qualitas (properti, Mutu, nilai, 

karakteristik,fitur, kemampuan). Dalam dunia yang sangat kompetitif dengan 

meningkatnya permintaan konsumen, Mutu telah menjadi faktor kunci untuk 

bertahan hidup dipasar, profitabilitas dan pengembangan, tidak hanya untuk 

sektor dan organisasi individual, tetapi juga untuk perekonomian seluruh 

negara.8 

Secara umum manajemen mutu adalah suatu pendekatan strategis dalam 

mengelola kualitas produk, layanan, dan proses organisasi scera keseluruhan. 

Ini melibatkan pengembangan, implementasi dan pemeliharaan sistem yang 

memastikan bahwa produk atau layanan yang dihasilkan sesuai dengan standar 

yang di tentukan dan memenuhi harapan pelanggan.9 

Konsep manajemen dalam seluruh aspek kehidupan sangatlah diperlukan 

manajemen, dan sampai kapanpun manajemen tak akan terlepas dari kehidupan 

kita. Sebuah organisasi, perusahaan maupun instansi dan lembaga lainnya 

membutuhkan manajemen untuk pencapaian tujuan yang diharapkan dan pastinya 

direncanakan. berbicara tentang manajemen, perlu kiranya kita mengetahui 

terlebih dahulu “Apa sih pengertian dari Manajemen itu?”Asal muasal kata 

manajemen diambil dari kata to manage yang memiliki arti mengatur. Secara 

global manajemen merupakan suatu ilmu dan seni untuk mengelola sumber daya 

melalui sebuah kegiatan yang dikerjakan sekelompok orang atau individual 

agar nantinya dapat mencapai tujuan yang dicita-citakan oleh organisasi atau 

                                                     
8 Zulkarnain Dali, Manajemen Mutu Madrasah, (Cet. I; Yogyakarta Pustaka, November 

2017 Pelajar), h.137 
9 Made Darsana, Wayan Pantiyasa , Ayu Arun Suwi, Manajemen Mutu, (Cet.I; Mafy Media 

Literasi Indonesia Sumatera Barat, Juli 2023), h.1 
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instansi itu sendiri.10 

Ada 4 hal utama dari pengertian manajemen, yakni : 

1) Suatu seni dan ilmu Manajemen  dikatakan  sebagai  Ilmu  karena secara  

prinsip  atau  konsep manajemen bisa dipelajari. Seni yang ada pada 

manajemen merupakan suatu keunikan pada setiap manajer dalam mengatur 

sumber daya melalui kepemimpinannya pada sebuah instansi/organisasi. 

2) Mengelola sumber daya untuk menghasilkan output yang berbobot, maka 

sumber daya harus dikelola dengan cara-cara jitu dan untuk dapat menunjang 

hasil yang berbobot itu pula diperlukan sumber daya yang mumpuni dalam 

bidang manajemen. Proses dalam mengelola manajemen ini dapat ditemukan 

pada unsur-unsur manajemen. 

3) Pencapaian suatu tujuan tidak dapat dipungkiri jika suatu instansi dan atau 

lembaga pasti memiliki tujuan, akan dibawa kemana dan dijadikan apa suatu 

lembaga tersebut pastinya sudah ada rancangan dan angan- angan tersendiri 

bagi sumber daya yang ada di dalamnya, terlebih pimpinan yang memiliki 

tanggung jawab penuh terhadap lembaga yang dipimpinnya. 

4) Kegiatan yang dikerjakan kelompok Suatu kegiatan manajemen akan berhasil  

jika  dilakukan  secara  bersama,  karena manajemen  akan timpang jika 

hanya berjalan serorang diri. Maka dari itu manajemen mau tidak mau harus 

melibatkan orang lain, dengan begitu akan timbul koordinasi antara pelaku 

manajemen.11 

 

                                                     

10 Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2011), h. 7 

11 Abdul Hadi, “Konsepsi Manajemen Mutu dalam Pendidikan universitas Nurul Jadid Paiton” 
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b. Unsur-Unsur Manajemen 

Setelah  kita  mengetahui  pengertian dan  point  utama  dari 

pengertian manajemen. Unsur-unsur manajemen merupakan suatu hal yang 

juga perlu kita siapkan dalam menjalankanmanajemen apapun. Dalam 

perspektif pelanggan, organisasi perlu terlebih dahulu menentukan segmen 

pasar dan pelanggan yang menjadi target bagi organisasi atau badan usaha. 

Berikut inilah yang merupakan unsur-unsur manajemen dalam suatu 

organisasi maupun instansi. 

1) Man (Manusia). Manusia berperan penting dalam suatu manajemen untuk 

menjalankan kegiatan manajemen. 

2) Money (Uang). Tanpa adanya uang maka suatu organisasi akan sulit untuk 

berjalan bahkan untuk mengembangkan suatu organisasi itu tidak akan bisa 

terealisasi jika tanpa uang. 

3) Methods (Metode atau cara kerja). Bagaimana tujuan akan dicapai 

sangatlah bergantung pada tekhnik yang dipakai dalam menjalankan proses 

manajemen, apakah menggunakan cara kerja yang baik sehingga dapat 

mempermudah jalannya pekerjaan hingga tercapainya tujuan akan lebih 

lancar. 

4) Machines (Mesin). Mesin atau sarana prasarana yang digunakan dapat 

meliputi seluruh alat atau barang  berguna dalam membantu proses 

SDM untuk mencapai tujuan.Penggunaanya bergantung kepada manusia 

dalam mengoperasikannya. 

5) Materials (Bahan Baku). Bahan baku adalah suatu input yang harus diolah 
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untuk menciptakan produk agar tujuan tercapai. Input ini bisa bermacam- 

macam sesuai dengan jenis organisasinya. 

6) Market (Pasar). Setelah tercipta produk akhir atau output maka hal yang 

dilakukan adalah pemasaran untuk tercapainya suatu tujuan, seperti 

misal perusahaan memasarkan produk olahannya untuk mendapatkan 

keuntungan.12 

c. Karakteristik Manajemen Mutu 
 

Manajemen mutu sekolah atau madrasah sangat berhubungan dengan 

pembentukan sekolah atau madrasah yang efektif. Madrasah yang efektif 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Kegiatan belajar mengajar mempunyai efektifitas yang tinggi 

2. Leadership kepala madrasah yang terarah 

3. Lingkungan madrasah yang tertib dan aman 

4. Pengelolaan tenaga kependidikan yang terarah 

5. Memiliki budaya mutu 

6. Memiliki tim kerja yang cerdas, dinamis dan kompak 

7. Keterlibatan semua warga madrasah serta masyarakat 

8. Mempunyai kebutuhan manajemen 

9. Memiliki keinginan keras untuk berubah kearah yang lebih baik 

10. Melakukan penilaian dan perbaikan secara terus menerus 

11. Menjalin komunikasi yang baik antar berbagai pihak 

12. Memiliki akuntabilitas 

                                                     
12 Abdul Hadi, “Konsepsi Manajemen Mutu dalam Pendidikan universitas Nurul 

Jadid Paiton” 
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13. Mempunyai kemampuan menjaga akuntabilitas 

Karakteristik manajemen mutu madrasah dapat dilihat dari bagaimana 

madrasah mengelola sumber daya manusia, sumber daya administrasi serta 

proses belajar mengajar.13Manajemen mutu madrasah adalah pendekatan untuk 

memastikan bahwa proses pendidikan dan pengelolaan sekolah berjalan efektif 

dan efisien, dengan fokus utama pada peningkatan kualitas pendidikan yang 

diberikan kepada siswa. Berikut adalah beberapa aspek penting dalam 

manajemen mutu madrasah: 

1) Visi, Misi dan Tujuan: 

Penting untuk memiliki visi yang jelas tentang tujuan dan arah madrasah, 

serta misi yang menggambarkan komitmen terhadap pendidikan yang 

berkualitas untuk siswa. 

2) Pemantauan dan Evaluasi: 

Madrasah perlu memiliki sistem pemantauan dan evaluasi yang teratur untuk 

mengukur pencapaian tujuan pendidikan, kinerja siswa, dan efektivitas 

program pengajaran. 

3) Pengembangan Kurikulum: 

Merancang kurikulum yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa 

serta standar pendidikan yang berlaku, termasuk integrasi nilai-nilai 

keagamaan dan akademik. 

4) Pengelolaan Sumber Daya: 

Manajemen mutu juga mencakup pengelolaan sumber daya manusia, 

                                                     
13 Satrul Azis, Keterlibatan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Mutu Manajemen Kurikulum di SMPN 2 Kota Bengkulu. h. 30 
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finansial, dan fisik madrasah secara efisien untuk mendukung proses 

pembelajaran yang optimal. 

5) Partisipasi Stakeholder: 

Melibatkan semua pihak terkait, seperti guru, staf administrasi, orang tua 

siswa dan masyarakat lokal dalam proses pengambilan keputusan dan 

implementasi perbaikan. 

6) Pengembangan Profesional: 

Menyediakan kesempatan untuk pengembangan profesional bagi staf 

pengajar dan administrator agar mereka dapat terus meningkatkan 

kompetensi dan kualitas pengajaran. 

7) Komitmen terhadap Kualitas: 

Memiliki komitmen yang kuat dari kepala madrasah dan semua anggota staf 

untuk menjaga standar kualitas tinggi dalam semua aspek operasional 

madrasah. 

8) Peningkatan Berkelanjutan: 

Mengadopsi siklus peningkatan berkelanjutan, di mana hasil evaluasi 

digunakan untuk mengidentifikasi area perbaikan dan mengimplementasikan 

tindakan perbaikan yang sesuai. 

9) Etika dan Nilai: 

Menerapkan nilai-nilai keagamaan dan etika dalam semua aspek 

pengelolaan madrasah, termasuk integritas, kejujuran, dan penghargaan 

terhadap keberagaman. 
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Dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen mutu ini, madrasah 

dapat mencapai tujuan mereka untuk memberikan pendidikan berkualitas 

tinggi yang mempersiapkan siswa untuk masa depan yang lebih baik 

secara spiritual, intelektual, dan sosial. 

Adapun penjelasan mengenai unsur atau fungsi kegiatan dari 

manajemen yaitu: 

1. Perencanaan (planning) 

Upaya mengimplementasikan peningkatan mutu madrasah dalam fungsi 

manajamen diantaranya adalah perencanaan. Perencanaan merupakan 

kegiatan pertama dalam manajemen akan membahas tentang apa yang akan 

dikerjakan dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Perencanan 

merupakan suatu proses mempersiapkan serangkaian keputusan untuk 

mengambil tindakan di masa yang akan datang. 

2. Penerapan (implementasi) 

Implementasi adalah menerapkan apa yang telah direncanakan. Ini 

dimaksudkan agar sesuatu yang telah direncanakan dapat diterapkan dalam 

mencapai tujuan yang telah dibuat. 

3. Evaluasi (evaluating) 

Setelah implementasi kemudian evaluasi. Evaluasi adalah tindakan sejauh 

mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai. Serta untuk mengetahui apakah 

kegiatan yang dilakukan berjalan dengan baik atau efektif. 
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2. Mutu Sekolah 

a. Pengertian Mutu 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mutu berarti ukuran baik 

buruknya sesuatu, kualitas, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan) .14 Mutu 

adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 

menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan. 

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses dan 

output pendidikan.15Menurut Rusman, antara proses dan hasil pendidikan yang 

bermutu saling berhubungan. Akan tetapi, agar proses yang baik itu tidak salah 

arah, maka mutu dalam dalam artian hasil (output) harus dirumuskan lebih 

dahulu oleh sekolah, dan harus jelas target yang akan dicapai setiap tahun atau 

kurun waktu lainnya.16 

Menurut Hari Sudradjad pendidikan yang bermutu adalah pendidikan 

yang mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan atau 

kompotensi, baik kompetensi akademik maupun kompetensi kejuruan, yang 

dilandasi oleh kompetensi personal dan sosial, serta nilai-nilai akhlak mulia, 

yang keseluruhannya merupakan kecakapan hidup (life skill), pendidikan yang 

mampu menghasilkan manusia seutuhnya (manusia paripurna) atau manusia 

dengan pribadi yang integral (integrated personality) mereka yang mampu 

mengintegralkan iman, ilmu, dan amal.17 

                                                     
14 Poewadarminta.W.J.S.,Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hlm.788 

15 Arcaro, S Joremo, Pendidikan Berbasis Mutu, Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata 

Langkah Penerapan, (Jakarta: Riene Cipta, 2005), hlm.85 
16 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2009), hlm. 555 
17 Hari Suderadjat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah; Peningkatan Mutu 

Pendidikan Melalui Implementasi KBK, (Bandung: Cipta Lekas Garafika, 2005), hlm. 17 

Mutu Pendidikan
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Dari uraian pendapat di atas jelas bahwa mutu pendidikan adalah suatu 

pilar untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM). Yang mana suatu 

masa depan bangsa itu terletak pada keberadaan kualitas pendidikan yang 

berada pada masa kini. Suatu pendidikan yang berkualitas akan muncul apabila 

terdapat manajemen sekolah yang bagus. Mutu juga merupakan suatu ajang 

berkompetisi yang sangat penting, karena itu merupakan suatu wahana untuk 

meningkatkan mutu produk layanan jasa. Dengan demikian, mewujudkan suatu 

pendidikan yang bermutu adalah penting, sebagai upaya peningkatan masa 

depan bangsa sekaligus sebagian dari produk layanan jasa. 

b. Faktor-faktor Utama Peningkatan Mutu Pendidikan 

Untuk mningkatkan mutu pendidikan di sekolah, Sudarwan Danim 

mengatakan bahwa jika sebuah institusi hendak meningkatkan mutu 

pendidikannya maka minimal harus melibatkan lima faktor yang dominan, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Kepemimpinan kepala sekolah 

Yang mana kepala sekolah harus memiliki dan memahami visi kerja secara 

jelas, mampu dan mau bekerja keras, mempunyai dorongan kerja yang 

tinggi, tekun dan tabah dalam bekerja, memberikan layanan yang optimal, 

dan disiplin kerja yang kuat. 

2) Guru 

Perlibatan guru secara maksimal, dengan meningktakan kompetensi dan 

profesi kerja guru dalam kegiatan seminar, lokakarya serta pelatihan 

sehingga hasil dari kegiatan tersebut diterapkan di sekolah. 
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3) Siswa 

Pendekatan yang harus dilakukan adalah anak sebagai pusat sehingga 

kompetensi dan kemampuan siswa dapat digali sehingga sekolah dapat 

mengiventarisir kekuatan yang ada pada siswa. 

4) Kurikulum 

Adanya kurikulum yang konsisten, dinamis, dan terpadu dapat 

memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang diharapkan sehingga 

goals (tujuan) dapat dicapai secara maksimal. 

5) Jaringan kerjasama 

Jaringan kerjasama tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah dan 

masyarakat semata (orang tua dan masyarakat ) tetapi dengan organisasi 

lain, seperti perusahaan atau instansi pemerintah sehingga output dari 

sekolah dapat terserap didalam dunia kerja.18 

c. Indikator Standar Mutu Pendidikan 

Secara nasional standar mutu pendidikan merujuk kepada Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) meliputi sebagai berikut: 

1. Standar kompetensi lulusan kriteria mengenai kualifikasi kemampuan 

lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

2. Standar isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat 

kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis 

                                                     
18 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 56 
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pendidikan tertentu. 

3. Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada 

satu satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 

4. Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria mengenai 

pendidikan penjabatan dan kelayakan maupun mental, serta pendidikan 

dalam jabatan. 

5. Standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar, 

tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustkaan, laboratorium, 

bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi serta sumber belajar 

lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 

6. Standar pengelolaan adalah kriteria mengenai perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengawasan kegatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, 

kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan 

efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 

7. Standar pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen dan besarnya 

biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. 

8. Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, 

prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. 

d. Prinsip-prinsip Mutu Pendidikan 

Edward Deming mengembangkan 14 prinsip yang menggambarkan apa 

yang dibutuhkan Madrasah untuk mengembangkan budaya mutu, prinsip itu 

adalah sebagai berikut: 
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1) Menciptakan konsistensi tujuan, yaitu untuk memperbaiki layanan dan 

siswa, dimaksudkan untuk menjadikan Madrasah yang kompetetif dan 

berkelas. 

2) Mangadopsi filosofi mutu total, setiap orang harus mengikuti prinsip- 

prinsip mutu. 

3) Mengurangi kebutuhan pengajuan, mengurangi kebutuhan pengajuan dan 

inspeksi yang berbasis produksi masal dilakukan dengan membangun 

mutu dalam layanan pendidikan. Memberikan lingkungan belajar yang 

menghasilkan kinerja siswa yang bermutu. 

4) Menilai bisnis Madrasah dengan cara baru, nilailah bisnis Madrasah 

dengan meminimalkan biaya total pendidikan. 

5) Menilai mutu dan produktivitas serta mengurangi biaya, memperbaiki 

mutu dan produktivitas sehingga mengurangi biaya, dengan 

mengembangkan proses “ rencana/periksa/ubah”. 

6) Belajar sepanjang hayat, mutu diawali dan diakhiri dengan latihan. Bila 

anda mengharapkan orang mengubah cara bekerja mereka, anda mesti 

memberikan mereka perangkat yang diperlukan untuk mengubah proses 

kerja mereka. 

7) Kepemimpinan dalam pendidikan, merupakan tanggungjawab 

manajemen untuk memberikan arahan. Para manager dalam pendidikan 

mesti mengembangkan visi dan misi harus diketahui dan didukung oleh 

para guru, orang tua dan komunitas. 

8) Mengeliminasi rasa takut, ciptakan lingkungan yang akan mendorong 
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orang untuk bebas bicara. 

9) Mengeliminasi hambatan keberhasilan, manajemen bertanggung jawab 

untuk menghilangkan hambatan yang menghalangi orang mencapai dan 

menjalankan keberhasilan. 

10) Menciptakan budaya mutu, ciptakanlah budaya mutu yang 

mengembangkan tanggung jawab pada setiap orang. 

11) Perbaikan proses, tidak ada proses yang pernah sempurna, karena itu 

carilah cara terbaik, terapkan tanpa pandang bulu. 

12) Membantu siswa berhasil, hilangkan rintangan yang merampas hak 

siswa, guru atau administrator untuk memiliki rasa bangga pada hasil 

karyanya. 

13) Komitmen, manajemen harus memiliki komitmen terhadap budaya 

mutu. 

14) Tanggung jawab, berikan setiap orang di Madrasah untuk bekerja 

menyelesaikan transformasi mutu.19 

e. Karakteristik Madrasah Bermutu 

Lembaga pendidikan dapat dikatakan bermutu apabila telah memenuhi 

kompenen pendididkan yang bermutu yaitu terkait dengan kurikulum atau 

pelajaran yang diberikan, proses belajar mengajar, tenaga pendidik, tenaga 

kependidikan, sarana prasarana, lingkungan, pengelolaan.20 

Mutu pendidikan dapat diperoleh pada suatu lembaga pendidikan, maka 

                                                     
19 Jeromi S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu, Prinsip-prinsip Perumusan 

dan Tata Langkah Penerapa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 85-89 
20 Nata, A. Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-Isu Kontemporer tentang 

Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 51 
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dapat dikatakan sekolah yang bermutu apabila terlihat pada sejumlah 

karakteristik yang meliputi masukan, proses, maupun hasil. Karakteristik 

sekolah yang bermutu menurut Mac Beath dan Mortimer, sebagai berikut: 

1) Memiliki visi dan misi yang jelas. Maksud dari kejelasan visi dan misi 

sekolah dengan ciri: 

a. Visi dan misi sekolah dirumuskan secara jelas. 

b. Visi dan misi sekolah dijadikan acuan perilaku oleh warga sekolah. 

c. Visi dan misi dijabarkan menjadi tujuan/sasaran, program (jangka 

panjang dan jangka pendek) dan kebijakan sekolah. 

2)   Memiliki kepala sekolah yang profesional. Keprofesionalan kepala sekolah 

meliputi: 

a. Rincian kualifikasi dan pengalaman kepala sekolah dalam memimpin 

sekolah. 

b. Kepala sekolah menyediakan waktu untuk berbicara atau berdiskusi 

dengan orang tua maupun wali dari peserta didik. 

c. Kepala sekolah menjunjung tinggi moral warga termasuk moral staf 

guru. 

d. Kepala sekolah mampu melakukan kegiatan supervisi, khususnya 

kepada guru yang mengarah pada peningkatan pembelajaran. 

3) Memiliki guru yang profesional. Keprofesionalan guru dicirikan oleh: 

a. Rincian kualifikasi pengalaman guru sebagai pendidik sesuai dengan 

pengalaman pendidikannya. 

b. Guru merasa nyaman untuk bekerja di sekolah. 
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c. Guru mampu mengaplikasikan berbagai pendekatan pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

d. Guru merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pengembangan 

profesi berkelanjutan. 

4) Memiliki  lingkungan  sekolah  yang  kondusif  untuk  belajar. 

 
 Adapun ciri sekolah yang kondusif untuk belajar yaitu: 

 

a. Gedung, halaman dan peralatan sekolah yang bersih dan terawat. 

b. Orang tua dapat melihat hubungan positif antara warga sekolah dengan 

lingkungan sekitarnya. 

c. Mekanisme partisipasi siswa dalam organisasi sekolah tertuang secara 

jelas, seperti aturan untuk menjadi perwakilan kelas dalam organisasi 

siswa intra sekolah (OSIS). 

d. Sekolah mempunyai aturan yang dirumuskan dengan jelas dan secara 

tertulis mengenai isu-isu disiplin, mengganggu siswa lain, dan sebagai 

tentang perilaku pelanggaran tata tertib sekolah. 

5) Memiliki kurikulum yang luas dan berimbang. Ciri dari kurikulum yang 

luas dan berimbang antara lain: 

a. Implementasi pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan. 

b. Sekolah menyediakan berbagai kegiatan ekstrakuriler, misalnya musik, 

olahraga, dan lain sebagainya sesuai dengan kebutuhan pengembangan 

potensi peserta didik. 

c. Guru memfasilitasi orang tua untuk memahami bagaimana kurikulum 
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diimplementasikan. 

6) Melibatkan masyarakat untuk ikut serta mengelola sekolah. Keterlibatan 

masyarakat ini dicirikan oleh: 

a. Sikap positif orang tua terhadap sekolah dan partisipasi aktifnya dalam 

kegiatan-kegiatan sekolah. 

b. Tingginya keterlibatan orang tua dalam berbagai bentuk kegiatan 

sekolah. 

c. Adanya keterlibatan orang tua dalam menentukan visi, misi, tujuan dan 

kebijakan sekolah. 

d. Sekolah melakukan pembimbingan kepada orang tua mengenai 

bagaimana cara orang tua berpartisipasi dalam pengelolaan sekolah atau 

kelas. 

e. Komite sekolah mempunyai hubungan yang erat dengan orang tua 

peserta didik secara keseluruhan. 

f. Sekolah meminta dan menerima masukan dari orang tua tentang 

kepuasan orang tua terhadap kinerja sekolah dan menindaklanjutinya. 

g. Sekolah mempunyai hubungan baik dengan sekolah lain, organisasi 

pemerintah, pusat layanan masyarakat, organisasi bisnis, dan 

masyarakat luas pada umumnya.21 

Selain itu, pendapat lain menguraikan maksud dari mutu 

pendidikan apabila telah memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Kinerja (performa),  yaitu dengan aspek fungsional sekolah. 

                                                     
21 Triatna, C. Pengembangan Manajemen Sekolah, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 53-57 
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Misalnya,  kinerja  para  guru  dalam  mengajar,  memberikan 

penjelasan, sehat dan rajin dalam mengajar, menyiapkan bahan ajar dan 

lain sebagainya. 

2. Waktu wajar (timeliness), artinya yaitu selesai dengan waktu yang 

wajar. 

Misalnya memulai dan mengakhiri pelajaran tepat waktu, ulangan tepat 

waktu, pengumpulan tugas dan lain sebagainya dilaksanakan dengan 

tepat waktu. 

3. Handal (reliability), yaitu usia pelayanan prima bertahan lama. 
 

Misalnya pelayanan prima yang diberikan sekolah bertahan dari tahun 

ke tahun. 

4. Daya tahan (durability) atau tahan banting. 

Misalnya meskipun dalam keadaan krisis keuangan, sekolah masih 

tetap bertahan dan tidak tutup. 

5. Indah (aesthetics), berkaitan dengan interior dan eksterior organisasi 

pendidikan yang selalu tertata baik. 

6. Hubungan manusiawi (personal interface), yaitu menjunjuang tinggi 

nilai-nilai moral dan profesionalisme. 

7. Standar tertentu (conformance to specificatioan), Misalnya unggul 

dalam berbahasa Inggris dan unggul dalam hal lainnya. 

8. Mudah penggunannya (easy of use) dalam hal ini, sarana dan prasarana 

yang mudah dipakai dan diterapkan. 

9. Bentuk khusus (feature), berkaitan dengan keunggulan tertentu atas 
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lulusan organisasi pendidikan. 

10. Konsistensi (consistency), yaitu terkait keajegan, konstan atau 

stabil. Misalnya mutu sekolah dari dahulu sampai sekarang tidak 

menurun. 

11. Mampu melayani (serviceability), berkaitan dengan pelayanan 

organisasi pendidikan yang tetap baik dan selalu menerima kritik serta 

saran. 

12. Seragam (uniform), mampu melayani dan mengutamakan ketepatan 

dalam pelayanan. 

13. Ketetapan (accuracy), berkaitan dengan pelayanan di organisasi 

pendidikan yang mampu memenuhi keinginan pelanggan pendidikan.22 

Pencapaian mutu pendidikan tidak lepas dari upaya kepala sekolah 

melalui beberapa kegiatan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Adapun 

usaha yang dapat dilakukan dengan memperhatikan kompenen mutu 

pendidikan dan karakteristik sekolah yang bermutu maka akan mewujudkan 

mutu pendidikan. 

f.   Faktor Pendukung dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan merupakan sesuatu yang diperjuangkan, maka dalam 

suatu usaha untuk mencapai tujuan yang diperjuangkan tersebut tidak lepas 

dari adanya beberapa faktor pendukung. Menurut Minnah El Widdah, terdapat 

sembilan faktor pendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah 

sebagai berikut: 

                                                     
22 Wibowo, A. Manager dan Learder Sekolah Masa Depan, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 7 
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1. Kurikulum dan Pembelajaran 

Aspek kurikulum dan pembelajaran ini memiliki peranan yang 

sangat penting dalam keberhasilan program peningkatan mutu 

madrasah.Hal ini tidak hanya berupa dokumen tertulis yang memuat 

sejumlah mata pelajaran yang diajarkan pada siswa, tetapi juga memuat 

rumusan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam rangka mewujudkan 

visi dan misi madrasah.Selain itu, dalam kurikulum juga dirumuskan 

strategi/metode dan teknik-teknik pembelajaran, sumber-sumber, alat dan 

media yang dibutuhkan bahkan pendekatan penilaian terhadap 

keberhasilan pembelajaran tersebut. 

2. Administrasi/Manajemen 

 

Apabila dilihat dari sasarannya, administrasi pelayanan 

pendidikan dapat dibedakan menjadi pelayanan administrasi siswa, 

pelayanan administrasi personil, pelayanan administrasi kurikulum, dan 

pelayanan administrasi sarana dan prasarana madrasah. Kegiatan-

kegiatan pelayanan ini pada dasarnya merupakan suatu sistem, dimana 

antara pelayanan yang satu dengan yang lain saling berhubungan dan 

saling mempengaruhi. 

3. Sarana dan Prasarana 

 

Fasilitas dalam hal ini meliputi bangunan fisik sekolah, ruang 

kelas, perpustakaan dan laboratorium yang sangat penting bagi 

kelangsungan pembelajaran. Peranan sumber belajar sangat penting 

dalam kegiatan peningkatan mutu madrasah. Maksud dari sumber belajar 
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dalam hal ini, tidak cukup buku-buku pelajaran saja, namun termasuk 

meliputi sumber belajar manusia, uang, bahan peralatan maupun media 

yang dapat memberikan kontribusi penting bagi hasil belajar siswa. 

4. Ketenagaan (Guru dan Staf TU) 

 

Seorang pendidik dituntut untuk menjadi guru yang profesional, 

maka harus mampu melakukan tugas-tugas keguruan terutama dalam 

merencanakan, melaksanakan dan menilai keberhasilan pembelajaran. 

5. Siswa 

 

Siswa termasuk salah satu kompenen input pada sistem sekolah, 

maka keadaan siswa harus dipertimbangkan sedemikian rupa sehingga 

dapat diproses untuk meningkatkan kompetensinya. 

6. Partisipasi Masyarakat 
 

Peran serta dan partisipasi dari masyarakat ini meliputi dari 

keterlibatan orang tua siswa, keterlibatan dalam pelaksanaan peningkatan 

mutu pendidikan, pelaporan pelaksanaan.23 

7) Faktor Penghambat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Praktik dalam usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan tidak 

selamanya berjalan mulus dan lancar, terkadang muncul berbagai 

kendala dalam mewujudkan mutu pendidikan sebagaimana yang 

diharapkan. 

Adapun faktor-faktor penghambat meningkatkan mutu menjadi 

                                                     
23 Fadilah, I, N. Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Islam di MIM PK (Program Khusus) Sudimoro, Parangrojo, Grogol, 

Sukoharjo Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi, Surakarta: IAIN Surakarta, hlm. 29-

34 
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kendala sehingga mengalami kesulitan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, antara lain: 

1. Lembaga pendidikan berbeda dengan layanan jasa dan perdagangan. 

Perlu dipahami bahwa tugas dari pendidikan agar siswa memiliki 

berbagai nilai dan kepercayaan yang semuanya sukar untuk diukur. 

Dalam layanan jasa dan perdagangan mudah untuk dihitung berapa 

modal, berapa barang terjual dan berapa keuntungan yang diperoleh. 

Akan tetapi, bukan sama sekali dalam pendidikan tidak dapat diukur 

seperti prestasi dan kecerdasan kognitif. 

2. Tujuan pendidikan termasuk sukar diukur tingkat ketercapaiannya. 

Tercapainya tujuan pendidikan seharusnya tidak cukup pada nilai namun 

termasuk selesai dari proses belajar mengajar di sekolah. Tujuan 

pendidikan bersifat jangka panjang yaitu menyiapkan manusia yang baik. 

Manusia yang baik kadang kala tidak langsung dirasakan sebagai bukti 

tercapainya tujuan pendidikan tersebut, melainkan setelah mengalami 

proses panjang dalam rentang kehidupan manusia. 

3. Hak pelanggan untuk menentukan pilihan pendidikan. Peserta didik di 

satu pihak sebagai pelanggan yang harus deberikan pelayanan pendidikan 

dan pembelajaran terbaik, namun di sisi lainnya sebagai manusia 

dapat menentukan sendiri pilihan terbaiknya. Pembentukan manusia 

tidak sama dengan pembentukan barang yang mudah direkayasa menjadi 

bentuk- bentuk baru. 

4. Manajemen sekolah menghadapi masalah fragmentatif. Ketika dalam 
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pengambilan keputusan sekolah banyak dipengaruhi oleh faktor tuntutan 

dari pihak luar, seperti wali siswa, pemerintah dan lapangan kerja. 

Unrsur-unsur tersebut berada di luar dan sangat beragam kepentingan, 

tidak dalam jajaran manajemen sekolah, sehingga tarik menarik 

kepentingan sukar dihindarkan. 

5. Kepala sekolah memiliki tugas mengajar yang berlebihan. Kepala 

sekolah terkadanterlalu sibuk dalam kegiatan mengajar, sehinggga 

kurang memiliki waktu untuk melaksanakan manajemen mutu 

pendidikan. Tugas rangkap sering kali menyebabkan tidak optimalnya 

tugas tersebut, karena tugas satu dengan lainnya tidak dapat dibatasi. 

Menjadi guru harus profesional, demikian juga menjadi kepala seoekolah 

sudah semsetinya harus profesional. Namun, profesional dalam dua 

bidang secara bersamaan seringkali menjadi kendala. 

6. Kepala sekolah dan guru memiliki profesi yang sama. Dalam sistem 

koordinasi antara kepala sekolah dan guruterkadang menjadi saling 

bergesekan, sehingga berpengaruh terhadap tujuan bersama untuk 

mencapai mutu pendidikan. 

7. Pengelola kurangnya wawasan untuk memperbaiki sistem kualitas 

Kurangnya wawasan untuk memperbaiki sistem kualitas. Dapat 

dipengaruhi karena tidak mengikuti training serta tidak mengikuti 

penataran-penataran yang diberikan, misalnya di sekolah tidak pernah 

memberikan bagaimana pengelola harus bekerja dalam sekolah sebagai 

suatu sistem untuk menerapkan program-program perbaikan. 
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8. Kebijakan dan penyelenggaran pendidikan nasional menggunakan 

pendekatan education production function. Pendekatan ini menganggap 

bahwa apabila input pendidikan seperti pelatihan guru, pengadaan buku 

dan alat pelajaran serta perbaikan sarana dan prasarana pendidikan 

lainnya terpenuhi maka mutu pendidikan (output) secara otomatis akan 

terjadi. Dalam kenyataan, mutu pendidikan yang diharapkan belum 

sesuai harapan. Sebab, selama ini dalam menerapkan pendekaatan 

education production function terlalu memusatkan pada input pendidikan 

dan kurang memperhatikan pada proses pendidikan. 

9. Penyelenggaraan pendidikan nasional yang sentralistik Hal ini 

mengakibatkan sekolah sebagai penyelenggara pendidikan sangat 

tergantung pada keputusan birokrasi, yang mempunyai jalur sangat 

panjang dan terkadang kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai dengan 

kondisi sekolah setempat. Maka dengan demikian, sekolah kehilangan 

kemandirian, inisiatif untuk memajukan termasuk mutu pendidikan 

sebagai salah satu tujuan pendidikan nasional. 

10. Peran serta masyarakat. Partisipasi masyarakat selama ini sangat minim, 

khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan pada 

umumnya lebih banyak bersifat dukungan dana, bukan turut andil dalam 

pengambilan keputusan, monitoring dan evaluasi.24 

 

 

                                                     
24 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2012), hlm. 159-160 
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3.  Kepercayaan Masyarakat 

a. Pengertian Kepercayaan Masyarakat 

Kepercayaan adalah keyakinan masyarakat terhadap integritas, 

kualitas, dan reputasi sebuah lembaga. Menurut Luhmann, kepercayaan 

muncul ketika masyarakat yakin bahwa institusi dapat memenuhi 

ekspektasi mereka.25Dalam konteks sekolah, kepercayaan masyarakat 

berarti keyakinan orang tua dan masyarakat bahwa sekolah mampu 

memberikan pendidikan yang bermutu, aman, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Menurut Sumarwan, “kepercayaan adalah kekuatan bahwa suatu 

produk memiliki atribut tertentu”. Mowen dan Minor mendefiniskan, 

“kepercayaan konsumen sebagai semua pengetahuan yang dimiliki oleh 

konsumen, dan semua kesimpulan yang dibuat oleh konsumen tentang objek, 

atribut dan manfaatnya”. Kepercayaan masyarakat dibentuk oleh masyarakat 

sendiri melalui beberapa pengetahuan yang dimiliki. Pengetahuan terkait citra 

reputasi dan kualitas pelayanan memiliki kekuatan untuk membentuk 

kepercayaan. 

Membangun kepercayaan merupakan hal yang terpenting agar 

masyarakat selalu menaruh minat kepada lembaga, salah satu cara yang 

digunakan dalam membangun kepercayaan melalui lima dimensi, Menurut 

Schindler dan Thomas, konsep kepercayaan dibangun oleh lima dimensi, 

yaitu: integritas, kompetensi, loyalitas, konsistensi dan keterbukaan (urut 

dari yang paling penting). Integritas dan kompetensi merupakan 

                                                     
25 Niklas Luhmann, Trust and Power, penerj. Howard Davis, John Raffan, dan 

Keith Rooney (Chichester: John Wiley & Sons, 1979), 23 
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karakteristik yang paling penting yang dicari oleh individu dalam 

mengidentifikasi kepercayaan pada orang lain, yang terdiri dari lima 

konsep kepercayaan yaitu kompetensi, kesetiaan, konsistensi, keterbukaan, 

dan integritas.26 

Dalam membangung hubungan dalam meningkatkan kepercayaan 

masyarakat sekolah juga harus membina hubungan baik dengan 

pelanggan. Membina hubungan baik dengan pelanggan, dilakukan agar 

dapat meningkatkan loyalitas dan kepercayaan pelanggan terhadap produk 

dan perusahaan itu sendiri. Menurut Seitel tujuan hubungan konsumen 

antara lain : 

1. Mempertahankan pelanggan lama, 

2. Menarik pelanggan baru, 

3. Memasarkan/memperkenalkan produk atau jasa baru, 

4. Memudahkan penanganan keluhan pelanggan dan 

5. Mengurangi biaya.27 

Dengan ada hubungan yang saling memberi dan menerima antara 

sekolah dengan masyarakat sekitarnya maka sekolah harus merealisasikan 

apa yang dicita-citakan oleh warga masyarakat tentang penegmbangan 

warga masyarakat tersebut secara total, integrated, dan optimal karena 

sekolah memberika sesuatu yang sangat berharga terhadap masyarakat.28 

                                                     

26 Stephen P. Robbins, , Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 2001),hal 

139. 
27 Fraser P. Seitel, The Practice of Public Relations (Eight Edition). (New Jersey: Prentice – 

Haw, 2001), hal 455. 

28 Made Vidarta, Manajemen Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta,2004), hal. 191 
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Disamping layanan yang diberikan oleh sekolah terhadap 

masyarakat yang berupa pendidikan dan pengajaran terhadap warga 

masyarakat, sekolah juga menyediakan atau menjadikan sebagai suatu 

usaha pembaharuan bagi masyarakat. Karena banyak hal-hal baru yang 

bermanfaat bagi masyarakat yang bersumber dari pendidikan. 

Kesimpulannya, rasa percaya muncul ketika seseorang meyakini 

bahwa pihak lain memiliki kualitas yang dapat dijadikan sandaran. 

Kepercayaan itu terbentuk melalui perilaku yang konsisten, menunjukkan 

kompetensi, menjunjung kejujuran, bersikap adil, serta mampu memikul 

tanggung jawab. 

b. Indikator Kepercayaan Masyarakat terhadap Sekolah 

Kepercayaan masyarakat merupakan salah satu faktor penting yang 

menentukan keberlangsungan dan citra sebuah lembaga pendidikan. 

Dalam konteks madrasah, tingkat kepercayaan masyarakat dapat diamati 

melalui sejumlah indikator yang mencerminkan persepsi, pengalaman, 

serta keterlibatan masyarakat terhadap layanan pendidikan yang diberikan. 

Adapun indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Reputasi Sekolah 

Reputasi sekolah menjadi indikator paling awal yang memengaruhi 

kepercayaan masyarakat. Reputasi ini tercermin dari prestasi akademik 

maupun non akademik yang berhasil dicapai oleh peserta didik maupun 

lembaga sekolah. Semakin tinggi capaian prestasi siswa dalam kompetisi 

akademik, olahraga, seni, maupun kegiatan keagamaan, semakin kuat pula 
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citra positif sekolah di mata masyarakat. Reputasi juga terbentuk melalui 

keberhasilan madrasah dalam menumbuhkan karakter, kedisiplinan, dan 

budaya mutu yang diakui publik.29 Reputasi yang baik akan memunculkan 

persepsi bahwa sekolah mampu memberikan hasil pendidikan yang 

berkualitas. 

2. Kualitas Layanan Pendidikan 

Kepercayaan masyarakat sangat ditentukan oleh kualitas layanan 

yang diberikan sekolah kepada peserta didik. Layanan tersebut meliputi 

proses pembelajaran yang efektif, kesiapan dan kompetensi guru, 

penggunaan metode yang variatif, serta adanya pembinaan yang 

berkesinambungan terhadap peserta didik.30 Selain itu, aspek kedisiplinan 

sekolah, kenyamanan lingkungan belajar, serta sistem manajemen 

pendidikan yang tertata juga berperan besar dalam menumbuhkan 

kepercayaan. Ketika orang tua melihat adanya proses pendidikan yang 

profesional dan berorientasi pada kemajuan peserta didik, maka 

kepercayaan mereka terhadap sekolah akan semakin meningkat. 

3. Transparansi dan Akuntabilitas 

Transparansi merupakan prinsip penting dalam manajemen sekolah 

modern. Madrasah yang mampu menunjukkan keterbukaan informasi—

baik mengenai kebijakan, program sekolah, pengelolaan keuangan, 

maupun pelaporan kegiatan—akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan 

                                                     
29 Fahmi, I. Manajemen Mutu Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta, 2019. 

30 Sallis, E. Total Quality Management in Education. London: Kogan Page, 2014. 
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masyarakat.31 Akuntabilitas sekolah yang tercermin melalui pelaporan 

yang jelas, pelaksanaan prosedur yang sesuai aturan, serta komunikasi 

yang terbuka antara pihak sekolah dengan orang tua, akan memperkuat 

keyakinan masyarakat bahwa madrasah dikelola dengan baik dan 

bertanggung jawab. 

4. Kepuasan Orang Tua 

Kepuasan orang tua terhadap perkembangan peserta didik menjadi 

indikator langsung mengenai tingkat kepercayaan terhadap sekolah. Orang 

tua biasanya menilai perkembangan akademik, karakter, sikap disiplin, dan 

kemampuan sosial anak setelah mengikuti proses pendidikan di sekolah. 

Apabila mereka merasa bahwa sekolah memberikan kontribusi positif 

terhadap kemajuan anak, maka tingkat kepuasan dan kepercayaan mereka 

akan meningkat.32 Kepuasan ini sering tercermin dalam dukungan, 

rekomendasi kepada orang lain, serta kesediaan untuk terus 

menyekolahkan anak-anak mereka di madrasah tersebut. 

5. Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan sekolah, seperti 

keaktifan dalam komite madrasah, dukungan moral dan material pada 

kegiatan pendidikan, serta keterlibatan dalam program-program 

keagamaan atau sosial, merupakan indikator penting lain dari kepercayaan 

                                                     
31 Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017. 

32 Kotler, P. & Keller, K. Marketing Management. New Jersey: Pearson, 2016. 
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masyarakat.33 Keterlibatan ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak 

hanya mempercayakan pendidikan anak kepada sekolah, tetapi juga 

merasa menjadi bagian dari proses perkembangan madrasah itu sendiri. 

Semakin tinggi partisipasi masyarakat, semakin kuat pula hubungan 

emosional dan kepercayaan yang terbentuk antara sekolah dan 

lingkungannya. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Masyarakat 

Kepercayaan masyarakat terhadap sebuah lembaga pendidikan 

tidak muncul secara instan, tetapi merupakan hasil dari proses panjang 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal sekolah. 

Setiap faktor berkontribusi pada pembentukan persepsi publik mengenai 

profesionalitas, kredibilitas, serta kualitas pelayanan pendidikan yang 

diberikan sekolah. Dalam konteks MTs Muallimin UNIVA Medan, faktor-

faktor berikut penting dalam menganalisis bagaimana kepercayaan 

masyarakat terbentuk dan dipertahankan. 

1. Kinerja Sekolah 

Kinerja sekolah merupakan salah satu indikator utama yang 

menentukan tingkat kepercayaan masyarakat. Kinerja tersebut mencakup 

kemampuan madrasah dalam melaksanakan fungsi pendidikan secara 

efektif, seperti prestasi akademik peserta didik, peningkatan mutu 

pembelajaran, inovasi program, serta capaian non-akademik lainnya. 

Semakin baik kinerja sekolah, semakin kuat legitimasi yang diperoleh di 

                                                     
33 Usman, H. Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara, 2020. 
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mata masyarakat. Kinerja sekolah yang konsisten biasanya mencerminkan 

adanya manajemen mutu yang baik serta kepemimpinan yang efektif di 

dalam lembaga pendidikan.34 

2. Kualitas Guru dan Tenaga Kependidikan 

Guru merupakan ujung tombak proses pembelajaran. 

Profesionalisme guru, kompetensi pedagogik, kepribadian, dan 

kemampuan berkomunikasi sangat menentukan mutu layanan pendidikan. 

Selain itu, tenaga kependidikan seperti staf administrasi juga berperan 

dalam menciptakan layanan birokrasi yang efisien dan ramah. Masyarakat 

cenderung menaruh kepercayaan yang tinggi kepada sekolah yang 

memiliki guru berkualifikasi baik, bersertifikat profesional, serta 

menunjukkan dedikasi dalam mendidik peserta didik.35 

3. Fasilitas dan Sarana Prasarana 

Sarana prasarana pendidikan yang lengkap dan relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran dapat meningkatkan kenyamanan serta efektivitas 

proses belajar. Fasilitas seperti ruang kelas yang layak, laboratorium, 

perpustakaan, media pembelajaran digital, serta lingkungan yang bersih 

dan aman, akan memberikan kesan positif kepada orang tua dan 

masyarakat. Keberadaan fasilitas yang memadai menunjukkan komitmen 

sekolah terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan.36 

                                                     
34 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 45. 

35 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

hlm. 12. 

36 Kemendiknas, Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 

Prasarana Sekolah/Madrasah, hlm. 3–4. 
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4. Biaya Pendidikan dan Transparansi 

Aspek pembiayaan menjadi salah satu pertimbangan utama 

masyarakat dalam memilih lembaga pendidikan. Sekolah yang transparan 

dalam pengelolaan dana, jelas dalam menetapkan biaya, serta akuntabel 

dalam pelaporan keuangan akan memperoleh tingkat kepercayaan yang 

lebih besar. Transparansi keuangan merupakan bagian dari prinsip good 

school governance yang menekankan akuntabilitas publik dalam 

manajemen pendidikan.37 

5. Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 

Interaksi yang harmonis antara sekolah dan masyarakat, termasuk 

komunikasi yang efektif dengan orang tua, keterlibatan komite sekolah, 

serta partisipasi publik dalam kegiatan madrasah, sangat berpengaruh 

terhadap persepsi masyarakat. Sekolah yang membangun hubungan 

kemitraan (school-community partnership) cenderung lebih dipercaya 

karena dianggap terbuka dan responsif terhadap aspirasi masyarakat.38 

6. Hasil Lulusan 

Output pendidikan berupa kualitas lulusan merupakan representasi 

nyata keberhasilan sekolah. Hasil lulusan dapat dilihat dari capaian 

akademik, kesiapan melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi, 

kedisiplinan, karakter, serta kemampuan sosial. Reputasi sekolah biasanya 

meningkat apabila alumninya dikenal berprestasi atau berhasil di 

                                                     
37 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Management (New Jersey: Pearson, 2012), 

hlm. 128. 

38 Joyce L. Epstein, School, Family, and Community Partnerships (Boulder: Westview 

Press, 2011), hlm. 28. 
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masyarakat. Faktor ini sangat menentukan pilihan orang tua dalam 

mempercayakan pendidikan anaknya kepada sekolah tersebut.39 

4. Kontribusi Manajemen Mutu terhadap Kepercayaan Masyarakat 

Manajemen peningkatan mutu memiliki peranan strategis dalam 

menentukan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pendidikan. Peningkatan mutu tidak hanya berkaitan dengan keberhasilan 

sekolah dalam memenuhi standar nasional pendidikan, tetapi juga 

bagaimana sekolah mampu memberikan layanan pendidikan yang efektif, 

transparan, dan akuntabel kepada masyarakat. Ketika sebuah sekolah 

mengelola mutu secara sistematis—melalui perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan—maka masyarakat akan 

memberikan respon positif yang tercermin dalam meningkatnya 

kepercayaan dan dukungan mereka terhadap sekolah. 

Secara teoritis, peningkatan mutu pendidikan berkontribusi 

langsung terhadap terciptanya kepercayaan publik (public trust). Sallis 

menyatakan bahwa mutu yang baik dalam konteks pendidikan akan 

memunculkan persepsi positif dari masyarakat terhadap sekolah, karena 

mutu dianggap sebagai indikator keberhasilan lembaga pendidikan dalam 

memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna jasa pendidikan.40 Pernyataan 

ini menegaskan bahwa masyarakat cenderung memberikan kepercayaan 

kepada lembaga yang mampu menunjukkan bukti konkret peningkatan 

                                                     
39 Edward Sallis, Total Quality Management in Education (London: Kogan Page, 2010), 

hlm. 72. 
40 Edward Sallis, Total Quality Management in Education, London: Kogan Page, 2002, 

h. 45. 
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mutu, baik dalam proses maupun hasil pendidikannya. 

Kepercayaan masyarakat akan tumbuh ketika sekolah mampu 

menunjukkan kinerja yang konsisten. Misalnya, peningkatan mutu pada 

aspek proses pembelajaran terbukti melalui meningkatnya kemampuan 

guru dalam menerapkan metode pembelajaran aktif, tersedianya sarana 

dan prasarana yang memadai, serta meningkatnya motivasi dan hasil 

belajar siswa. Pada aspek manajerial, akuntabilitas sekolah dalam 

pengelolaan keuangan, pengambilan keputusan yang partisipatif, serta 

keterbukaan informasi menjadi faktor penting yang memperkuat 

kredibilitas sekolah di mata masyarakat. 

Selain itu, peningkatan mutu juga mendorong peningkatan reputasi 

sekolah. Sekolah yang memiliki prestasi akademik dan non-akademik 

secara konsisten akan menjadi pilihan utama masyarakat. Reputasi ini 

tidak dibangun secara instan, melainkan melalui implementasi mutu yang 

berkelanjutan. Dengan meningkatnya prestasi siswa, masyarakat menilai 

bahwa sekolah memiliki kapasitas untuk mengembangkan potensi peserta 

didik secara optimal. 

Hubungan harmonis antara sekolah dan masyarakat juga menjadi 

bagian integral dalam peningkatan mutu dan pembentukan kepercayaan 

publik. Epstein menegaskan bahwa kemitraan yang kuat antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

sekaligus memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 
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pendidikan.41 Dengan membangun komunikasi yang baik, melibatkan 

masyarakat dalam kegiatan sekolah, serta menyediakan ruang partisipasi 

dalam pengambilan keputusan, sekolah dapat memperkuat legitimasi 

sosialnya. 

Dalam konteks MTs Muallimin UNIVA Medan, implementasi 

manajemen peningkatan mutu menjadi sangat relevan sebagai upaya untuk 

membangun citra positif madrasah di tengah kompetisi antar lembaga 

pendidikan. Keberhasilan dalam memperbaiki kualitas layanan, 

meningkatkan kompetensi guru, serta melibatkan masyarakat dalam proses 

pendidikan akan berdampak signifikan terhadap meningkatnya 

kepercayaan masyarakat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen peningkatan mutu merupakan fondasi utama bagi sekolah 

dalam mengokohkan kepercayaan masyarakat sekaligus meningkatkan 

keberlanjutan dan daya saing lembaga. 

B. Penelitian Relevan 

Beberapa Penelitian mengenai implementasi manajemen 

peningkatan mutu dan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah telah 

dilakukan oleh berbagai peneliti sebelumnya. Beberapa penelitian yang 

memiliki relevansi dengan kajian ini antara lain: 

1) Uswatun Umi Zarhasih, Mahfud Ifendi, dan Tri Velyna (2025) 

dengan judul Manajemen Quality Assurance sebagai Upaya 

Peningkatan Kepercayaan Masyarakat terhadap Sekolah: Studi di 

                                                     
41 Joyce L. Epstein, School, Family, and Community Partnerships, Boulder: 

Westview Press, 2011, h. 28. 
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MTS Hubbul Wathon Sangatta Selatan, menegaskan bahwa 

penerapan quality assurance management pada MTS Hubbul 

Wathon Sangatta Selatan mampu meningkatkan kepercayaan 

masyarakat secara signifikan. Melalui pelaksanaan standar mutu 

yang konsisten, sekolah dapat menunjukkan akuntabilitas publik 

dan profesionalisme penyelenggaraan pendidikan, sehingga 

mendorong masyarakat untuk menilai sekolah sebagai lembaga 

yang kredibel. .42 Penelitian ini menekankan bahwa peningkatan 

mutu yang terstruktur merupakan faktor strategis dalam 

memperkuat legitimasi sekolah di mata publik. 

2) Wawan Wawan, Dadep Hermawan, dan Dinny Mardiana (2023) 

memberikan bukti bahwa manajemen mutu sekolah memiliki 

korelasi positif dengan peningkatan kinerja guru.43 Kinerja guru, 

sebagai komponen utama proses pembelajaran, menjadi salah satu 

faktor penting yang diperhatikan masyarakat dalam menilai 

kualitas sekolah. Peningkatan mutu guru melalui manajemen yang 

baik turut mendorong meningkatnya kepercayaan masyarakat 

terhadap sekolah. 

3) Sity Rochanah, Sri Rochani Mulyani, dan Dety Mulyanti (2022) 

mengungkap bahwa implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal 

                                                     
42 Uswatun Umi Zarhasih, Mahfud Ifendi, dan Tri Velyna, “Manajemen Quality 

Assurance sebagai Upaya Peningkatan Kepercayaan Masyarakat terhadap Sekolah: Studi di 

MTS Hubbul Wathon Sangatta Selatan,” Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam 

3, no. 4 (2025): 360–369. 

43 Wawan Wawan, Dadep Hermawan, dan Dinny Mardiana, “Manajemen Mutu 

Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru,” Jurnal Tahsinia 6, no. 7 (2023). 
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(SPMI), kualitas manajemen sekolah, serta kepemimpinan 

pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap reputasi 

sekolah.44 Reputasi tersebut menjadi salah satu indikator 

kepercayaan masyarakat, karena masyarakat cenderung memilih 

sekolah yang terbukti memiliki tata kelola yang baik, layanan 

pendidikan yang stabil, dan capaian prestasi yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, mutu manajemen sekolah menjadi determinan 

penting dalam membentuk kepercayaan publik. 

4) Suliswiyadi, S. (2019). Dengan judul Analisis SWOT Strategi 

Pengembangan Sekolah Unggul: Studi Kasus SD Islam Al Firdaus 

Kabupaten Magelang. Jurnal Tarbiyatuna, Analisis data dilakukan 

dengan menentukan identifikasi isu-isu internal dan eksternal yang 

berpengaruh dalam penyusunan strategi perancangan manajemen 

mutu sekolah unggul. Hasil penelitian disimpulkan bahwa posisi 

kuadran dari penghitungan IFE dan EFE adalah kuadran 1 atau SO 

(Strength Opportunity). Skor nilai dari penghitungan IFE yaitu 

(3,01) berada di titik garis sumbu axis pada kuadran SWOT. 

Sedangkan skor nilai penghitungan EFE yaitu (3,26) yang berada 

di titik garis sumbu ordinat pada kuadran SWOT. Sehingga 

kedudukan dari posisi sekolah SD Islam Al Firdaus terletak pada 

kuadran I dengan koordinat (3,01; 3,26) yang menunjukkan strategi 

                                                     
44 Sity Rochanah, Sri Rochani Mulyani, dan Dety Mulyanti, “Implementasi SPMI, 

Kualitas Manajemen Sekolah dan Implikasinya terhadap Reputasi Sekolah: Studi Kasus di 

SMK Negeri 5 Bandung,” Techno-Socio Ekonomika 15, no. 1 (2022). 
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SO, yaitu sekolah SD Al Firdaus harus menghindari melakukan 

strategi progresif, yaitu memanfaatkan kekuatan dan kapasitas yang 

dimilikinya untuk mengambil peluang yang dihadapinya.  

5) Yolanda Amirah Naufal, M. Jaya Adi Putra, dan Isjoni (2025) 

menunjukkan bahwa penerapan Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) yang diperkaya dengan prinsip-prinsip Total Quality 

Management (TQM) di SMAN 3 Siak Hulu secara nyata 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan.³ Temuan ini 

memberikan gambaran bahwa pelibatan berbagai pemangku 

kepentingan (stakeholder) dan konsistensi dalam pengendalian 

mutu dapat menciptakan layanan pendidikan yang lebih adaptif, 

responsif, dan dipercaya masyarakat. 

6) Disertasi karya Muhammad Yusak dengan judul “Keterampilan 

Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan” (studi multi kasus di MTs. Plus Raden Paku dan 

SMPI Terpadu Nurul Fikri) Trenggalek. Peneliti menggunakan 

metode Kualitatif dengan pendekatan disciplined inquiry. Dan 

mengungkapkan bahwa keterampilan seorang kepala sekolah 

dalam memenej lembaga pendidikan sangat diperlukan, karena 

inovasi dalam pendidikan itu suatu hal yang dibutuhkan baik bagi 

pendidik maupun bagi peserta didik. 

7) Dede Sofian Permana, M. Nasor, dan Etika Pujianti (2022) 

menemukan bahwa manajemen mutu pendidikan yang mencakup 
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dimensi layanan, empati, responsivitas, jaminan, dan keandalan 

mampu meningkatkan kepuasan dan persepsi positif masyarakat 

terhadap madrasah.45 Penelitian ini memperkuat argumentasi 

bahwa mutu pelayanan pendidikan adalah salah satu faktor yang 

menentukan tingkat kepercayaan masyarakat. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dibangun atas dasar bahwa 

mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh capaian akademik, tetapi 

juga oleh bagaimana sekolah mengelola seluruh komponennya melalui 

implementasi manajemen peningkatan mutu. Manajemen peningkatan 

mutu pada hakikatnya merupakan proses sistematis yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan 

(continuous improvement) untuk memastikan bahwa seluruh aspek 

penyelenggaraan pendidikan berjalan secara efektif dan memenuhi standar 

yang ditetapkan. 

Dalam konteks MTs Muallimin UNIVA Medan, implementasi 

manajemen peningkatan mutu diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan, seperti efektivitas proses pembelajaran, 

profesionalisme guru, kedisiplinan sekolah, komunikasi dengan orang tua, 

serta pengelolaan sarana prasarana. Ketika seluruh aspek ini dikelola 

secara terarah dan berkesinambungan, maka kualitas layanan pendidikan 

akan semakin meningkat. 

                                                     
45 Dede Sofian Permana, M. Nasor, dan Etika Pujianti, “Manajemen Mutu 

Pendidikan dalam Meningkatkan Pelayanan Pengguna Primer di Madrasah Ibtidaiyah 

Pesawaran Lampung,” Journal of Islamic Education and Learning 2, no. 2 (2022). 
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Peningkatan kualitas layanan pendidikan selanjutnya berkontribusi 

langsung pada meningkatnya tingkat kepuasan masyarakat. Masyarakat—

sebagai pengguna layanan pendidikan—menilai mutu sekolah melalui 

pengalaman mereka terhadap kualitas pembelajaran, perkembangan anak, 

keterbukaan informasi, serta lingkungan belajar yang kondusif. Ketika 

harapan-harapan tersebut dipenuhi atau bahkan melampaui ekspektasi, 

maka akan terbentuk persepsi positif terhadap sekolah. 

Persepsi positif inilah yang kemudian berkembang menjadi 

kepercayaan masyarakat (public trust). Kepercayaan masyarakat 

merupakan modal sosial penting bagi sekolah untuk mempertahankan 

eksistensi, meningkatkan jumlah peserta didik, serta memperkuat posisi 

dan daya saing lembaga pendidikan di tengah persaingan antarsekolah. 

Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa keberhasilan sekolah dalam 

menerapkan manajemen peningkatan mutu akan berdampak secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap tingginya kepercayaan 

masyarakat. 

Dengan demikian, kerangka berpikir penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Implementasi Manajemen Mutu → Peningkatan Kepercayaan 

Masyarakat terhadap Madrasah. 

Berdasarkan hubungan temuan tersebut, dapat ditegaskan bahwa 

semakin baik dan konsisten implementasi manajemen peningkatan mutu di 

MTs Muallimin UNIVA Medan, maka semakin besar pula kemungkinan 
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meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap madrasah tersebut. 

 

D. Proposisi Penelitian 

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian, maka 

proposisi penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Implementasi manajemen mutu sekolah yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi mutu pendidikan berkaitan dengan terbentuknya 

kepercayaan masyarakat terhadap Madrasah Tsanawiyah Muallimin 

UNIVA Medan. 

2. Kendala dalam implementasi manajemen mutu sekolah memengaruhi 

proses pembentukan kepercayaan masyarakat terhadap Madrasah 

Tsanawiyah Muallimin UNIVA Medan.. 

3. Upaya madrasah dalam mengatasi kendala implementasi manajemen mutu 

sekolah berkontribusi dalam membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap Madrasah Tsanawiyah Muallimin UNIVA Medan.. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan memahami fenomena secara mendalam, menyeluruh, dan 

alamiah. Fokus penelitian kualitatif bukan sekadar menggambarkan gejala 

secara permukaan, tetapi menelaah makna, persepsi, dan dinamika sosial 

yang terbentuk dari interaksi para pelaku pendidikan di lingkungan 

madrasah. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali data langsung 

dari informan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga 

menghasilkan data yang bersifat naturalistik dan kaya informasi (rich 

data)46 

Jenis penelitian studi kasus (case study) digunakan karena 

penelitian ini berfokus pada satu lokasi spesifik, yaitu MTs Muallimin 

UNIVA Medan, yang diposisikan sebagai satuan kasus (bounded system). 

Studi kasus memberikan ruang bagi peneliti untuk memahami proses 

implementasi manajemen peningkatan mutu secara mendalam, termasuk 

strategi, kebijakan, praktik, serta respons masyarakat terhadap upaya 

peningkatan mutu tersebut. Pendekatan studi kasus memungkinkan 

penelitian menggambarkan fenomena secara holistik serta menjelaskan 

keterkaitan antara manajemen mutu dengan tingkat kepercayaan 

                                                     
46 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed 

Methods Approaches, 4th ed. (Thousand Oaks: Sage Publications, 2014), hlm. 185. 
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masyarakat berdasarkan konteks nyata di madrasah.47 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muallimin UNIVA Medan yang 

beralamat di Jalan Sisingamangaraja Km 5,5, Medan, Sumatera Utara. 

Pemilihan lokasi dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan 

pertimbangan bahwa madrasah ini merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang sedang melaksanakan program penguatan mutu 

pendidikan serta menunjukkan perkembangan reputasi yang signifikan di 

tengah masyarakat. 

Penelitian ini dilaksanakan pada awal bulan Desember tahun 

2025 yang meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan 

penyusunan laporan penelitian. 

Madrasah ini juga memiliki karakteristik yang relevan dengan 

fokus penelitian, antara lain: 

(1) Adanya komitmen lembaga terhadap peningkatan mutu melalui 

program-program internal formal. 

(2) Adanya keterlibatan masyarakat yang cukup tinggi dalam 

penyelenggaraan Pendidikan, dan 

(3) Tersedianya data, dokumen, serta akses terhadap informan kunci 

seperti kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, guru, dan 

komite sekolah. 

                                                     
47 Robert E. Stake, The Art of Case Study Research (Thousand Oaks: Sage 

Publications, 1995), hlm. 2–3. 
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C. Informan Penelitian 

 

Informan dalam penelitian ini meliputi berbagai unsur pemangku 

kepentingan (stakeholders) yang terlibat langsung dalam dinamika mutu 

dan pelayanan pendidikan di madrasah, yaitu: 

1. Kepala Madrasah 

Informan kunci (key informant) yang memahami secara 

menyeluruh arah kebijakan, proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, hingga evaluasi program peningkatan mutu di madrasah. 

Kepala madrasah menjadi aktor strategis yang menentukan budaya mutu 

dan citra lembaga di tengah masyarakat. 

2. Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 

Mewakili dimensi akademik yang sangat menentukan mutu layanan 

pembelajaran. Informan ini mengetahui proses pengembangan kurikulum, 

inovasi pembelajaran, supervisi akademik, dan peningkatan kapasitas guru. 

3. Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan 

Memahami bagaimana pembinaan karakter, kedisiplinan, kegiatan 

ekstrakurikuler, serta dinamika perilaku siswa berkontribusi terhadap 

persepsi masyarakat terhadap mutu layanan madrasah. 

4. Guru 

Sebagai pelaku utama proses pembelajaran, guru memiliki 

pengalaman langsung terkait pelaksanaan program mutu, perubahan 

perilaku mengajar, inovasi pembelajaran, serta respon siswa dan orang tua 

terhadap kinerja akademik. 
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5. Tenaga Kependidikan 

Informan yang menyediakan informasi tentang layanan administratif, 

tata usaha, pelayanan publik, serta praktik transparansi layanan. Dimensi 

ini berpengaruh langsung terhadap persepsi masyarakat. 

6. Komite Madrasah 

Mewakili unsur masyarakat yang terlibat dalam proses evaluasi, 

pemberian masukan, pengawasan layanan pendidikan. Komite memiliki 

posisi penting dalam menilai sejauh mana madrasah dipercaya masyarakat. 

7. Orang Tua/Wali Murid 

Sebagai pengguna layanan (education users), orang tua atau wali 

murid memberikan perspektif nyata tentang tingkat kepuasan, 

kepercayaan, persepsi kualitas pembelajaran, fasilitas, dan iklim sekolah. 

8. Siswa 

Menjadi penerima layanan langsung sehingga dapat mengungkapkan 

pengalaman realistik terhadap implementasi mutu, kondisi pembelajaran, 

lingkungan sekolah, dan pelayanan non-akademik. 

Jumlah informan tidak ditentukan sejak awal secara kaku, 

melainkan bersifat fleksibel, mengikuti prinsip data saturation, yaitu 

kondisi ketika data yang diperoleh sudah berulang, tidak muncul informasi 

baru yang signifikan, dan kategori data telah terbentuk dengan stabil. 48 

Prinsip ini penting untuk menjaga kualitas dan kedalaman analisis dalam 

penelitian kualitatif. 

                                                     
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, Bandung: 

Alfabeta, 2020, hlm. 229. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif, jenis dan sumber data menjadi fondasi 

penting yang menentukan kedalaman analisis serta validitas temuan. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data: data primer dan data 

sekunder, yang diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data 

sesuai kebutuhan penelitian lapangan. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan melalui interaksi peneliti dengan subjek dan konteks penelitian. 

Dalam penelitian ini, data primer dihimpun melalui: 

1. Wawancara mendalam (in-depth interview) 

Wawancara dilakukan dengan berbagai informan yang memiliki 

pengetahuan langsung terhadap implementasi manajemen peningkatan 

mutu di MTs Muallimin UNIVA Medan. Wawancara bersifat semi-

terstruktur agar peneliti tetap memiliki panduan, namun tetap fleksibel 

mengikuti dinamika informasi di lapangan. 49 

2. Observasi partisipatif moderat 

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas 

pembelajaran, interaksi guru–siswa, praktik manajemen mutu, budaya 

sekolah, serta pelayanan administrasi. Observasi ini bertujuan 

menangkap fenomena yang mungkin tidak terungkap melalui 

                                                     
49 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, & Johnny Saldaña, Qualitative Data 

Analysis: A Methods Sourcebook, (California: SAGE Publications, 2014). 
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wawancara. 50 

3. Pengamatan lingkungan fisik dan suasana sekolah 

Termasuk kondisi sarana prasarana, tata kelola kelas, kebersihan, 

dan fasilitas pendukung mutu. 

Data primer ini memberikan gambaran autentik mengenai proses, 

perilaku, dan dinamika manajerial yang berjalan di madrasah, sehingga 

menjadi dasar interpretasi yang mendalam. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh dari dokumen 

resmi, arsip, maupun catatan administratif yang relevan dengan fokus 

penelitian. Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi: 

1. Profil Madrasah 

Berisi sejarah berdiri, visi–misi, struktur organisasi, serta gambaran 

umum perkembangan MTs Muallimin UNIVA Medan. 

2. Dokumen Standar Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Mencakup siklus PPEPP (Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Peningkatan), standar operasional, serta indikator 

mutu yang digunakan madrasah. 

3. Rencana Kerja dan Anggaran Madrasah (RKAM) 

Dokumen ini memberikan informasi terkait perencanaan strategis, 

                                                     
50 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed 

Methods Approaches, (California: SAGE Publications, 2018). 
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pembiayaan mutu, serta prioritas program pengembangan sekolah. 

4. Arsip Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

Termasuk tren jumlah pendaftar, tingkat selektivitas, dan minat 

masyarakat terhadap madrasah setiap tahun. 

5. Laporan Evaluasi Mutu Internal 

Digunakan untuk melihat capaian mutu, temuan perbaikan, dan 

tindak lanjut upaya peningkatan layanan. 

6. Data Jumlah Siswa dan Distribusi Kelas 

Berguna untuk menganalisis perubahan kepercayaan masyarakat 

melalui indikator kuantitatif, seperti peningkatan jumlah peserta didik. 

Penggunaan data sekunder ini membantu peneliti memperoleh 

pemahaman menyeluruh tentang kebijakan, administratif, dan kondisi 

struktural madrasah. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang lengkap dan mendalam, penelitian ini 

menggunakan tiga teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan secara triangulatif agar data 

yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademik. 51 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara dilakukan dengan teknik semi-terstruktur, yaitu 

                                                     
51 John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among 

Five Approaches (California: Sage Publications, 2014), hal. 185. 
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peneliti menyiapkan pedoman pertanyaan tetapi tetap memberi ruang bagi 

informan untuk mengemukakan pandangan, pengalaman, serta penjelasan 

secara bebas. Teknik ini cocok dalam penelitian kualitatif karena 

memberikan fleksibilitas dan memungkinkan peneliti menggali informasi 

yang muncul secara spontan selama proses wawancara. 

Wawancara dilakukan secara terjadwal, direkam (dengan izin 

informan), dan dicatat untuk memastikan data tetap valid. Fokus 

wawancara meliputi: 

a) pemahaman informan tentang mutu sekolah, 

b) implementasi program peningkatan mutu, 

c) pengalaman langsung terhadap pelayanan madrasah, 

d) persepsi terhadap tingkat kepercayaan masyarakat. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran perilaku, proses, 

dan aktivitas nyata di lapangan. Penelitian ini menggunakan observasi 

non-partisipatif, di mana peneliti tidak ikut terlibat dalam aktivitas, tetapi 

hanya mengamati secara langsung. 

Observasi difokuskan pada: 

a) proses pembelajaran di kelas, 

b) interaksi guru dengan siswa, 

c) pelaksanaan program peningkatan mutu, 

d) pelayanan administrasi kepada siswa dan masyarakat, 

e) sarana dan prasarana pendukung mutu. 
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Hasil observasi dicatat secara sistematis dalam catatan lapangan 

(field notes). 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis, 

gambar, arsip, dan dokumen resmi yang berkaitan dengan implementasi 

mutu. Dokumen digunakan sebagai data pendukung untuk 

mengonfirmasi temuan wawancara dan observasi. 

Jenis dokumen meliputi: 

a) SPMI, RKAM, rapor mutu, 

b) data siswa, data guru, 

c) arsip kegiatan, prestasi akademik dan non-akademik, 

d) laporan supervisi, 

e) notulen rapat manajemen mutu. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri 

(human instrument), yang berfungsi menentukan fokus penelitian, memilih 

informan, mengumpulkan data, menilai kualitas data, menganalisis data, 

menafsirkan temuan, dan menyusun laporan. 

Selain itu, peneliti menggunakan instrumen pendukung berupa: 

a) pedoman wawancara, 

b) lembar observasi, 

c) format dokumentasi, 

d) alat perekam suara, 
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e) catatan lapangan (field notes). 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan secara langsung 

berkesinambungan dari awal sampai akhir proses penelitian. Adapun 

langkah- langkah dalam penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-

langkah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh sugiyono.Penelitian 

ini menggunakan teknik analisa data model Miles dan Hubermas, di 

mana aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data sudah 

jenuh. Aktifitas yang dilalui dalam analisis data adalah data reduction, 

data display, dan conclusion 

Mengungkapkan bahwa analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumtasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unut-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang paling penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri maupun orang lain. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

penelitian meliputi: 

1. Reduksi Data (data reduction) 

 
Peneliti melakukan data reduksi karena banyaknya data 

yang diperoleh dari lapangan masih bergabung antara data strategi 

kepala sekolah dan data kegiatan pelaksanaan manajemen berbasis 
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sekolah sehingga peneliti perlu mencatat secara teliti dan rinci. 

Pencatatan dilakukan oleh peneliti dengan cara merangkum serta 

umtuk mencatat data yang diperoleh dari lapangan sehingga 

tersusun secara sistematik dan untuk lebih mudah dipahami. 

Mereduksi data berarti, merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang hal yang tidak perlu. Mengumpulkan data 

dan menerangkan data yang memfokuskan pada hal-hal yang 

berhubungan dengan wilayah penelitian dari hasil pengamatan, 

observasi, dan dokumentasi. 

2. Penyajian Data (data display) 
 

Pada penyanyian dilakukan secara sederhana peneliti 

mecoba merincikan kembali data yang telah dipilah sebelumnya 

pada data reduksi, agar dapat lebih mudah untuk dipahami .adapun 

data yang dipilah oleh peneliti adalah dangan cara lebih 

menjelaskan secara terperinci mengenai strategi kepala sekolah dan 

pelaksanan manajemen berbasis sekolah. Proses ini dilakukan 

untuk mempermudah penulis dalam mengontruksi data ke dalam 

sebuah gambaran social yang utuh, selain itu untuk memeriksa 

sejauh mana kelengkapan data yang tersedia. Selanjutnya dalam 

mendisplay data selain dengan teks naratif, juga dapat berupa 

grafik, matrik, network, dan chart. Dengan mendisplay data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
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merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

3. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan) 
 

Setelah data tersaji Sesuai dengan tema yang sudah peneliti 

rangkum maka peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan 

disesuai dangan rumusan masalah yang peneliti cari. Verifikasi atau 

penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari memahami 

makna atau arti, ketentuan, pola-pola, penjelasan, atau sebab akibat, 

atau penarikan kesimpulan, sebenarnya hanyalah sebagian dari 

suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Dalam penarikan 

kesimpulan akhir, penulis menggunakan metode berpikir induktif. 

Berpikir induktif berangkat dari fakta-fakta yang khusus, 

peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian 

fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa yang khusus itu ditarik 

generalisasi- generalisasi yang bersifat umum. 

H. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data peneliti dasarkan 

atas dasar kriteria-kriteria tertentu, untuk menjamin kepercayaan data yang 

peneliti peroleh melalui penelitian. Pendekatan kualitatif memakai kontrol 

berupa triangulasi, kredibilitas, dependabilitas, Transferabilitas 

Konfirmabilitas.52 Adapun keabsahan data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                     

52 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Sukabumi: CV. Jejak, 2018). Hlm. 23 
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1. Kredibilitas 
 

Kredibilitas data peneliti maksudkan untuk membuktikan 

data yang berhasil peneliti kumpulkan sesuai dengan dunia nyata 

serta terjadi sebenarnya. Untuk mencapai nilai kredibilitas, peneliti 

menggunakan beberapa teknik, yaitu teknik triangulasi sumber, 

metode dan teori, pengecekan anggota, kehadiran peneliti di 

lapangan, diskusi dengan teman sejawat, pengamatan secara terus 

menerus dan pengecekan kecukupan referensi. 

2. Triangulasi 
 

Triangulasi sumber data peneliti lakukan dengan cara 

menanyakan kebenaran data tertentu kepada subjek-subjek yang 

berada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Muallimin UNIVA Medan 

sesuai dengan objek yang ingin diteliti oleh peneliti lakukan 

untuk memperoleh informasi. Triangulasi metode juga peneliti 

lakukan dengan cara membandingkan data atau informasi yang 

peneliti kumpulkan dari observasi partisipan, kemudian 

dibandingkan dengan data dari wawancara mendalam dan 

dokumentasi yang terkait langsung dengan data tersebut. 

3. Dependabilitas 

 

Kriteria digunakan oleh peneliti untuk menjaga kehati-

hatian akan terjadinya kemungkinan kesalahan dalam 

mengumpulkan data sehingga data dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. Kesalahan banyak disebabkan factor manusia itu 
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sendiri terutama peneliti sebagai instrumen kunci yang dapat 

menimbulkan ketidakpercayaan kepada peneliti. Mungkin karena 

keletihan atau karena keterbatasan mengingat sehingga membuat 

kesalahan. Konsep dependabilitas (ketergantungan) lebih luas 

dikarenakan dapat memperhitungkan segala-galanya, yaitu apa 

yang dilakukan oleh seluruh peneliti melalui bimbingan yang 

dilajukan kepada pembimbing 1 dan pembimbinhg 2 untuk 

mengkaji kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti. 

4. Konfirmabilitas 
 

Kriteria ini peneliti gunakan untuk menilai hasil penelitian 

yang peneliti lakukan dengan cara mengecek data dan informasi. 

Peneliti menyiapkan bahan- bahan yang diperlukan seperti data 

lapangan berupa 

a. Catatan lapangan dari hasil pengamatan peneliti tentang aktifitas di 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Muallimin UNIVA Medan 

b. Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah; 

c. Interaksi kepala sekolah dengan seluruh komponen sekolah; 

d. Wawancara dan transkrip wawancara dengan kepala 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Muallimin UNIVA Medan 

e. Analisis data 

f. Catatan proses pelaksanaan penelitian yang mencakup metodologi, 

strategi, serta usaha keabsahan.  

 

 



116  

BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai implementasi 

manajemen peningkatan mutu sekolah dalam meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap MTs Muallimin UNIVA Medan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1) Implementasi manajemen mutu sekolah di Madrasah Tsanawiyah Muallimin 

Univa Medan telah dilaksanakan melalui berbagai upaya peningkatan 

kualitas layanan pendidikan, baik dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, 

maupun pengawasan program pendidikan. Madrasah berupaya 

meningkatkan mutu pembelajaran, kedisiplinan, serta pelayanan kepada 

peserta didik dan orang tua sebagai bagian dari strategi membangun 

kepercayaan masyarakat. Implementasi tersebut menunjukkan bahwa 

manajemen mutu sekolah telah menjadi bagian dari kebijakan dan praktik 

pengelolaan madrasah, meskipun belum sepenuhnya terstruktur secara 

formal. 

2) Implementasi manajemen mutu sekolah memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kepercayaan masyarakat. Hal ini terlihat dari adanya 

persepsi positif masyarakat terhadap kualitas pendidikan, komitmen 

madrasah dalam memberikan pelayanan, serta kepercayaan orang tua dalam 
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memilih dan mempertahankan madrasah sebagai lembaga pendidikan bagi 

anak-anak mereka. Kepercayaan masyarakat tersebut dibangun melalui 

kualitas layanan, komunikasi yang terjalin, serta konsistensi madrasah 

dalam menjalankan program-program pendidikan. 

3) Dalam pelaksanaannya, madrasah masih menghadapi beberapa kendala 

yang memengaruhi optimalisasi implementasi manajemen mutu sekolah. 

Kendala tersebut meliputi belum adanya struktur kehumasan secara khusus, 

keterbatasan pemahaman sebagian sumber daya manusia terhadap konsep 

manajemen mutu, optimalisasi media informasi yang belum sepenuhnya 

terkelola secara sistematis, konsistensi partisipasi masyarakat yang masih 

perlu diperkuat, serta pelaksanaan evaluasi dan tindak lanjut program yang 

belum sepenuhnya terstruktur. Kendala-kendala tersebut tidak menunjukkan 

kegagalan implementasi, melainkan menggambarkan adanya aspek yang 

masih memerlukan penguatan dan penyempurnaan. 

4) Secara keseluruhan, implementasi manajemen mutu sekolah di Madrasah 

Tsanawiyah Muallimin Univa Medan telah berjalan dan memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kepercayaan masyarakat. Namun demikian, 

agar kepercayaan masyarakat dapat terus meningkat dan terjaga secara 

berkelanjutan, diperlukan upaya pengelolaan manajemen mutu yang lebih 

sistematis, terencana, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Kepada kepala madrasah, disarankan agar terus memperkuat perencanaan 

dan implementasi manajemen peningkatan mutu secara berkelanjutan serta 

meningkatkan pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan program-

program mutu. Hal ini penting untuk menjaga konsistensi peningkatan 

kualitas pendidikan dan kepercayaan masyarakat. 

2. Kepada guru dan tenaga kependidikan, diharapkan dapat terus 

meningkatkan kompetensi profesional dan kualitas kinerja dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran dan pelayanan pendidikan. Partisipasi 

aktif dalam kegiatan pengembangan diri dan komitmen terhadap budaya 

mutu perlu terus ditingkatkan. 

3. Kepada yayasan dan pemangku kepentingan, disarankan agar memberikan 

dukungan yang lebih optimal terhadap pengembangan sarana dan prasarana 

pendidikan serta peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dukungan 

tersebut sangat diperlukan untuk menunjang keberlanjutan implementasi 

manajemen mutu madrasah. 

4. Kepada masyarakat dan orang tua peserta didik, diharapkan dapat terus 

menjalin kerja sama yang baik dengan madrasah serta berpartisipasi aktif 

dalam mendukung program-program peningkatan mutu pendidikan. Sinergi 
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antara madrasah dan masyarakat menjadi faktor penting dalam menjaga dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

5. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan terkait manajemen mutu pendidikan dengan pendekatan, objek, atau 

variabel yang berbeda guna memperkaya kajian keilmuan di bidang 

manajemen pendidikan Islam. 
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